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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,401.37 0.26% 3.34% 16.31 
MSCI 7,386.51 0.38% 4.41% 16.71 
HSEI 28,594.30 0.25% 12.12% 11.29 
FTSE 7,489.05 -0.17% 11.21% 12.94 
DJIA 27,140.98 -0.47% 17.68% 17.05 

NASDAQ 8,238.54 -1.00% 25.12% 24.34 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 56.02 0.25% -19.16% 23.58%

COAL USD/TON 74.40 0.27% -37.95% -26.99%
CPO MYR/MT 2,058.00 1.43% -4.85% -2.97%

GOLD USD/TOZ 1,414.54 -0.80% 14.85% 10.42%
TIN USD/MT 17,850.00 -0.42% -9.62% -8.39%

NICKEL USD/MT 14,075.00 -3.26% 2.89% 31.17%

Global Market Highlight

DJIA melemah 128 poin (-0,47%) pada perdagangan Kamis (25/07) diikuti pelemahan S&P 500 (-0,53%) dan Nasdaq (-1,00%).
Pelemahan indeks terjadi sejalan dengan potensi pelonggaran moneter yang tidak terlalu agresif dari The Fed. Di sisi lain, laporan
kinerja emiten juga menekan indeks dimana saham Facebook, Ford, Tesla dan Boeing melemah seiring estimasi pendapatan yang lebih
rendah. Data US Durable Goods Orders per Jun-19 meningkat 2% (vs -2,3% pada Mei-19). Sementara itu pengumuman kebijakan suku
bunga ECB yaitu main refinancing rate, lending facility, dan deposit facility masing-masing dipertahankan sebesar 0%, 0,25% dan -0,4%.
Hari ini pasar akan menanti beberapa rilis data seperti: 1) US GDP 2Q19; 2) US Personal Consumption 2Q19.

Domestic Updates

Kemenkeu merilis laporan 1H19 APBN yang menunjukan perlambatan dalam investasi dan ekspor. Investasi hanya bertumbuh
5,3% YoY sementara ekspor mengalami penurunan sebesar -0,07% YoY pada 1H19 (vs 6,8% YoY pada 1H18). Investasi diproyeksikan
tumbuh 6,1% YoY pada 2H19 dengan target 5,7% YoY pada FY19E. Sementara ekspor diprediksikan tumbuh 2,5% YoY pada 2H19
dengan target 0,9% YoY pada FY19E.

Company News

• UNVR merilis laporan keuangan 1H19 perusahaan yang bertumbuh stagnan. Penjualan meningkat 1,29% YoY atau setara dengan
Rp21.46 triliun pada 1H19 dibandingkan Rp21,18 triliun pada 1H18. Laba bersih meningkat sebesar 5,21% YoY dengan total Rp3,7
triliun yang disebabkan oleh turunnya beban keuangan sebesar 37,95% YoY dan beban penjualan yang terkoreksi 2,01% YoY. (CNBC)

• PNBS memutuskan untuk melalukan restrukturisasi kredit kepada Duniatex Group. Tujuan restrukturisasi ini dilakukan guna
meminimalisir potensi kerugian akibat gagal bayar kupon oleh Global Duniatex kepada perusahaan tekstil asal Karanganyar. Strategi
restrukturisasi diklaim tidak berdampak pada Rasio NPL (NPF), Rasio CAR dan likuiditas dari PNBS. (Market Bisnis)

• TDPM berencana menambah kapasitas produksi specialty resin dengan nilai investasi sekitar Rp1 triliun. Rincian penambahan
kapasitas tersebut berupa 12.000 ton, plasticizer 6.000 ton dan acrylamide 2.000 ton. Penambahan ini bertujuan memenuhi
permintaan industri terhadap produk specialty resin yang meningkat. Sumber dana direncanakan berasal dari penerbitan surat utang
maupun pinjaman bank. (Market Bisnis)

IHSG Updates

IHSG terpantau menguat 0,26% di level 6.401 pada perdagangan Kamis (25/07) meskipun investor asing membukukan aksi jual
bersih mencapai Rp514 miliar. Penguatan IHSG terjadi sejalan dengan penguatan mayoritas bursa regional Asia serta penguatan nilai
tukar rupiah terhadap USD pada level Rp13.977. Hari ini kami perkirakan IHSG bergerak pada rentang 6.370-6.410 di tengah penantian
pasar akan data penanaman modal asing (FDI) per 2Q19. Todays recommendation: APLN, ESSA, WTON, TLKM.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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CORPORATE ACTIONCORPORATE ACTION

NET FOREIGN TRADING VALUENET FOREIGN TRADING VALUE

TICKER EVENT NOTES
CTRA Cash Dividend Rp10 / share

MNCN Cash Dividend Rp15 / share
PWON Cash Dividend Rp7 / share

Stock Close Price Rec. Tactical Moves

APLN 214 BOW Pada perdagangan kemarin (25/7), APLN ditutup melemah 5% ke level 214. Kami memperkirakan koreksi 
APLN dapat berlanjut untuk membentuk wave [c] dari wave A ke level 200.

ESSA 302 BOW Posisi ESSA diperkirakan sedang membentuk wave (iii) dari wave [iii], dimana ESSA berpotensi untuk menguat 
kembali dalam jangka pendek.

WTON 580 SOS Diperkirakan posisi WTON saat ini sedang berada pada awal wave (c) dari wave [ii]/[b]. Dimana koreksi WTON 
masih dapat berlanjut hingga area 490.

TLKM 4,210 SOS Posisi TLKM sedang berada pada awal wave [c], dimana TLKM berpotensi untuk melanjutkan koreksinya. 
Adapun koreksi TLKM kami perkirakan berada pada level 3,930.
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--0.140.14%%

25/07/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR(bps) 5.75 6.00 (25.00) 150.00

10Yr (bps) 7.19 7.26 (6.80) (57.90)
USD/IDR 13,977.00 13,997.00 -0.14% -3.34%
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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